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ABSTRAK 

Lara Mustika (2023): Manfaat Penggunaan Uang Elektronik (E-Money) di 

Kalangan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat penggunaan uang 

elektronik (E-Money) dikalangan mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Subjek atau informan penelitian ini adalah mahasiswa 

jurusan Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, sedangkan objeknya adalah manfaat penggunaan uang 

elektronik (E-Money) dikalangan mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan ialah dengan cara melakukan wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi menggunakan uang elektronik karena 

adanya beberapa manfaat yang dirasakan oleh mereka diantaranya lebih simpel, 

nyaman dan praktis ketika digunakan dari pada penggunaan uang tunai, waktu 

yang dibutuhkan saat melakukan transaksi dengan menggunakan uang elektronik 

jauh lebih singkat dan sangat berlaku untuk transaksi massal yang nilainya kecil 

tetapi frekuensinya tinggi.  

Kata kunci: Manfaat, Uang Elektronik 
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ABSTRACT 

Lara Mustika, (2023): The Benefits of Using Electronic Money (E-Money) 

among Students of Economic Education 

Department of State Islamic University of Sultan 

Syarif Kasim Riau 

This research aimed at finding out the benefits of using electronic money 

(e-money) among students of Economic Education Department of State Islamic 

University of Sultan Syarif Kasim Riau. It was qualitative research. The subjects 

or informants of this research were students of 2019 of Economic Education 

Department of State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau, and the 

objects were the benefits of using e-money among students of Economic 

Education Department of State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. 

Interview and documentation were the techniques of collecting data. The 

techniques of analyzing data were data reduction, data display, and drawing 

conclusions. Based on the findings, students of Economic Education Department 

used e-money because there were several benefits felt by them- it is simpler, more 

comfortable and practical when it is used than using cash, the time required when 

making transactions using e-money is much shorter, and it is very applicable for 

mass transactions that have a small value but the frequency is high. 

Keywords: Benefits, Electronic Money 
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 ملخص

(: فوائد استخدام النقود الإلكترونية لدى طلاب قسم 0202) ،لارا موستيكا
ريف قاسم الشجامعة السلطان لالاقتصاد تعليم 

 الإسلامية الحكومية رياو

تعليم فوائد استخدام النقود الإلكترونية لدى طلاب قسم معرفة يهدف هذا البحث إلى 
ريف قاسم الإسلامية الحكومية رياو. هذا البحث بحث الشامعة السلاان لجالاقتصاد 

امعة لج 9102الاقتصاد دفعة تعليم نوعي. المخبرون لهذا البحث هم طلاب قسم 
فهو فوائد استخدام الموضوع ريف قاسم الإسلامية الحكومية رياو، أما الشالسلاان 

ريف قاسم الشامعة السلاان لجالاقتصاد تعليم النقود الإلكترونية بين طلاب قسم 
والتوثيق.  ةالإسلامية الحكومية رياو. أسلوب جمع البيانات المستخدم هو إجراء المقابل

وتشمل تقنيات تحليل البيانات المستخدمة تقليل البيانات وعرض البيانات واستخلاص 
الاقتصاد قسم تعليم ب النتائج. وبناء على النتائج التي تم الحصول عليها تبين أن طلا

يستخدمون النقود الإلكترونية لأن هناك عدة فوائد يشعرون بها منها كونها أبسط وأكثر 
دامها من استخدام النقود، فالوقت اللازم عند إجراء المعاملات راحة وعملية عند استخ

باستخدام النقود الإلكترونية هو أقصر بكثير وقابل للتابيق جدًا للمعاملات الجماعية 
 ذات القيمة الصغيرة ولكن ذات التردد العالي.

  الفوائد، النقود الإلكترونية: الأساسيةالكلمات 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi dirasakan sekarang ialah salah satunya  

dari segi pembayaran yang sudah nelekat sebagai kebiasaan masyarakat 

saat ini. Alat pembayaran sebelumnya itu memakai uang tunai dan untuk 

saat ini sudah berkembang dengan menggunakan sistem pembayaran non 

tunai. Adanya perkembangan sistem pembayaran yang dirasakan sangatlah 

pesat dengan seiring kemajuan teknologi. Berkembangnya alat 

pembayaran non tunai ini bisa melaksanakan berbagai transaksi dengan 

aman, cepat dan nyaman, serta memudahkan dan mengurangi kebiasaan 

masyarakat dalam membawa uang dalam jumlah yang banyak di dalam 

dompet. Serta dengan adanya alat pembayaran non tunai ini bisa 

memudahkan masyarakat melakukan pembayaran tanpa kartu dan uang 

tunai, melainkan hanya melalui aplikasi saja.
1
 

Uang Elektronik (E-Money) Pada hakikatnya ialah uang tunai tanpa 

adanya fisik (wujud), nilai uangnya itu berasal dari uang yang sudah 

disetor (TOP-UP) terlebih dahulu kepada penerbitnya, yang kemudian 

disimpan secara elektronik didalam suatu media elektronik berupa sever 

 

1
 Dwi Rorin Mauludin Insana, Ria Susanti Johan,”Analisis Pengaruh 

Penggunaan Uang Elektronik Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa”, Jurnal: 

Ekonomi, Vol. 17 No. 2, Juli, 2021, hal:414. 
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atau kartu chip, dengan guna sebagai alat pembayaran non tunai kepada 

pedagang yang bukan penerbit uang Elektronik bersangkutan. Selanjutnya, 

jika pemegang uang elektronik melaksanakan transaksi ataupun 

mentransfer dana, bahwa junlai uang yang ada didalam uang elektronik 

tentunya akan berkurang setara dengan jumlah transaksi pembayaran 

ataupun mentransfer dana yang sudah dilaksanakan sepatutnya seperti 

uang tunai.
2
 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 tentang Bank 

Indonesia ialah dalam rangka mengatur dan menjaga kelancaran sistem 

pembayaran ialah menetapkan pengguaan alat pembayaran. Penetapan 

penggunaan alat pembayaran ini dimaksudkan ialah agar alat pembayaran 

yang digunakan dalam masyarakat memenuhi persyaratan keamanan dan 

efesiensi bagi penggunanya. Perkembangan teknologi dibidang informasi 

dan komunikasi memberi dampak terhadap munculnya inovasi-inovasi 

baru dalam pembayaran elektronik. Maka dalam menghadapi 

perekonomian nasional yang senantiasa bergerak dengan cepat, kompettif 

serta terintegritas dengan tantangan yang semakin kompleks serta sistem 

keuangan yang semakin maju, maka dari itu diperlukanlah penyesuaian 

kebijakan dalam bidang ekonomi termasuk keuangan. Dengan melihat 

kondisi tersebut maka Bank Indonesia selaku bank sentral Indonesia yang 

memiliki tugas menentukan kebijakan moneter serta mengatur sistem 

 

2
 Rachman Usman, “Karakteristik Uang Elektronik Dalam Sistem Pembayaran”, 

Jurnal Yuridika, Vol . 32 No. 1, Januari 2017, hal: 140. 
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pembayaran mengeliarkan kebijakan sistem pembayaran melalui e-money 

yang sudah di atur dalam peraturan Bank Indonesia No. 16/08/PBI/2014.
3
 

Covid-19 sudah membawa dampak negatif yang besar terhadap 

perekonomian diindonesia. Yang mana semua upaya sudah dilakukan oleh 

pemerintah untuk menangani penyebaran virus covid-19, salah satunya 

ialah penerapan PSBB yang membuat semua orang diharuskan untuk 

berada didalam rumah saja dan tidak melakukan aktivitas diluar rumah. 

Salah satunya ialah rutinitas tidak berbelanja diluar rumah. Sehingga 

berdampak perubahan perilaku konsumen dari yang awalnya melakukan 

pembelian secara fisik menjadi online yang menyebabkan penjualan online 

semakin meningkat, tentunya hal tersebut berdampak pula pada 

penggunaan transaksi yang sebelumnya menggunakan uang tunai menjadi 

menggunakan uang elektronik. Yang mana dapat mempengaruhi pola 

konsusmsi seseorang, sehingga masyarakat cepat mengakses informasi 

serta teknologi sehingga senantiasa menuntuk keparaktisan dan 

kemudahan dalam melakukan transaksi . masyarakat akan mudah sekali 

menerima hadirnya  uang elektronik dan menggunakannya sebagai dompet 

untuk belanja dan keperluan lain.
4
 

 

3
 Muhammad Sofyan Abidin, “Damapk Kebijakan E-MONEY di Indonesia 

sebagai Alat Sistem Pembayaran Baru”, Universitas Negeri Surabaya, Hal: 3 
4
 Edmira Rivani, Eddo Rio, “Penggunaan Uang Elektronik Pada Maasa 

Pandemi Covid-19 Telaah Pustaka”, kajian: Vol. 26 No. 1 2021, Hal: 75-89 
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Menurut Bank Indonesia, Uang Elektronik ialah suatu alat 

pembayaran berbentuk elektronik yang mana nilai uang tersebut itu 

disimpan pada media elektronik tertentu. Pengguna juga mesti menyetor 

terlebih dahulu kepada sipenerbit serta menyimpannya secara elektronik 

sebelum digunakan sebagai keperluan transaksi. Jika dipergunakan, uang 

elektronik yang disimpan akan berkurang sebanyak jumlah nilai transaksi 

dan setelah itu bisa memasukkan(TOP-UP) kembali. Media elektronik 

dapat menyimpan nilai uang elektronik dapat berupa chip atau server. 

Maka dari itu penggunaan uang elektronik (E-money) sebagai suatu alat 

pembayaran yang inovatif dan praktis yang diharapkan bisa membantu 

dalam mempercepat pembayaran kegiatan ekonomi yang sifatnya cepat, 

massal serta mikro.
5
 

Menurut Bank Indonesia, Uang Elektronik ialah suatu instrumen 

atau alat yang digunakan untuk pembayaran dengan adanya beberapa 

unsur yang harus dipenuhi diantaranya :
6
 

1. Dikeluarkan atas dasar nilai uang harus disetorkan terlebih dahulu 

kepada penerbit yang dilakukan oleh pemegang 

2. Selanjutnya, nilai uang tersebut akan disimpan di dalam suatu media 

yang berupa server atau chip secara elektronik 

 

5
 Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 tentang Uang Elektronik 

(Elektronik Money) 
6
 Loc. cit 
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3. Dan bisa digunakan untuk pembayaran kepada toko ataupun merchant 

yang sudah melakukan kerja sama dengan si penerbit. 

4. Untuk uang yang sudah disetorkan oleh si pemegang selanjutnya akan 

dikendalikan sipenerbit bukanlah sebuah simpanan seperti yang 

dimaksud dalam undang-undang tentang perbankan. 

Ayat-Ayat Al-Qur‟an Tentang Uang Elektronik diantaranya : 

Q. s Yusuf Ayat 20 : 

بخَْسٍٍ ٍٍُۢ ًَ ْبُثَِ ْٔ شَزَ دَةٍٍَٔ ْٔ عْذُ ًَ ًَ ِْ ٍٍٍَۚ ٍٍذَرَا ِْذِيْ ُاَنشّّٰ ًِ ِٓ افيِْ ْٕ كَاَُ َٔ  

Artinya: “Dan mereka menjual yusuf dengan harga yang murah, 

yaitu beberapa dirham  saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya 

kepada yusuf" 

Pada ayat diatas yusuf dijual dengan harga yang murah “bi tsamani 

bahsi”. Yang mana dalam pemakaian kata “bahsi” didalam perdagangan 

merujuk kepada harta yang kurang diminati oleh penjual sehingga si 

penjual ingin sekali untuk cepat menjualnya. Asalan dijual cepat ialah 

karena kualitas barang tersebut tidak bermutu atau dengan alasan lain yaitu 

mendapatkannya dengan cara yang tidak benar sehingga sipenjual ingin 

cepat-cepat menjualnya. Dalam arti di atas “Mereka menjual dengan harga 

murah, dengan beberapa dirham saja”. Mata yang digunakan ialah dirham. 

Dalam hal ini mata uang dirham tersebut digunakan untuk melakukan 

suatu transaksi yang bisa disebut terbilang murah. Kata “dirham” berasal 

dari bahasa yunani ialah “Dracma” yaitu nama yang digunakan untuk 
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perak cetakan atau diperuntukkan menunjukkan mata uang yang terbuat 

dari perak. 
7
 

Q.s Al-Kahfi Ayat 19 

ٍ ْٔ يًاٍاٍَ ْٕ اٍنبَِثَُْاٍيَ ْٕ ٍقَانُ ُْٓىٍُْكَىٍْنبَِثْتىُْْۗ ِمٌٍيِّ ٍقَالٍَقَاۤى 
اٍبيََُْٓىُْْۗ ْٕ ٓىٍُْنِيتََسَاۤءَنُ ُّٰ نِكٍَبعََثْ كَذّٰ َٔ

ٍ ْٓ  ِ ذِ ّْٰ ٍ ىْ قِكُ رِ َٕ ٍبِ ىْ كُ َحَذَ اٍا ْْٕٓ ُ ث عَ ٍفَابْ ُىْْۗ ت ثْ اٍنٍَبِ ًَ ٍبِ َعْهَىُ ٍا ىْ كُ بُّ اٍرَ ْٕ ُ ٍقَان وٍْۗ ْٕ َ بعَْضٍَي

لٍََ َٔ نيْتَهَطََّفٍْ َٔ ٍُُّْ فهَيْأَتْكِىٍُْبزِِسْقٍٍيِّ اٍ ايً عَ ىٍطَ َيَُّٓآٍْاَسْكّٰ يَُْظُزٍْا ٍفَهْ َُتِ يْ ذِ ًَ اِنَىٍانْ

اٍحََذًٍا ٍبكُِىْ ٌَّ  يشُْعِزَ

Artinya: “ Dan demikianlah Kami bangunkan mereka, agar di 

antara mereka saling bertanya. Salah seorang di antara mereka berkata, 

“Sudah berapa lama kamu berada (di sini)?” Mereka menjawab, “Kita 

berada (di sini) sehari atau setengah hari.” Berkata (yang lain lagi), 

“Tuhanmu lebih mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). Maka 

suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa 

uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih 

baik, dan bawalah sebagian makanan itu untukmu, dan hendaklah dia 

berlaku lemah lembut dan jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada 

siapa pun.” 

Pada ayat diatas menunjukan strata uang ini menurut sesuatu yang 

berlaku didalam masyarakat. Supaya menyebutkan bahwa kekayaan dalam 

jumlah yang besar ialah Al-Qur‟an menggunakan istilah yaitu “Qintas” 

dengan artian akumulasi emas yang mana beratnya itu setara dengan 40 

on. Oleh sebab itu sama halnya dengan dinar yang mempunyai nilai 

intrinstiknya. Lalu Al-Qur‟an menggunakan istilah dirham bagi transaksi-

transaksi yang murah. Yang sudah tercerminkan dalam kata-kata dirham 

 

7
 M. Iqbal, “Ayat-Ayat Al-Qur‟an Dan Hadis-Hadis Tematik Tentang Uang Dan 

Pembiayaan”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 1 No. 2, Juni, 2019, hal: 280 
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yang sudah digambarkan didalam Al-Qur‟an yang mengkisahkan adanya 

kebingungan saudagar yang sudah menemukan nabi yusuf lalu menjualnya 

dengan harga yang rendah atau murah yang diiringi dengan mata uang 

dirham yang umumnya digunakan oleh warga arab saat itu. Sedangan al-

wiriq yaitu mata uang perak yang lazimnya digunakan untuk transaksi-

transaksi yang biasa. Yang mana sudah tergambarkan dalam setting 

sejarah tentang ashabul kahfi  didalam Al-Qur‟an dimana diantara mereka 

sudah memerintahkan salah satu dari mereka agar mencari makanan. 

Sudah pasti makanan bukanlah suatu kebutuhan yang haruslah ditebus 

dengan harga yang mahal. Oleh karena itu wariq tidak lah setara dengan 

emas yang disebutkan di dalam Al-Qur‟an dengan dinar.  

Wariq ialah mata uang yang lazim disebut warga arab didalam 

perdagangan, akan tetapi Wariq  tidaklah setara dengan dengan kualitas 

dinar. Wariq mempunyai sebutan yaitu dirham cetakan. Selain dinar, 

dirham danWariq ialah mata uang yang terbuat dari perak, kata fulus  ialah 

sebutan di kalangan pasar akan tetapi fulus bernilai rendah. Fulus dengan 

Kata plural “fals” recehan yang dicetak dari tembaga.
8
 

 

 

8
 Ibid., hal: 281 
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Terdapat beberapa kemudahan dan manfaat penggunaan uang 

elektronik diantaranya : 
9
 

1. Lebih simpel, nyaman dan praktis ketika digunakan dari pada 

penggunaan uang tunai. 

2. Waktu yang dibutuhkan saat melakukan transaksi dengan 

menggunakan uang elektronik jauh lebih singkat dibandingkan kartu 

debit dan kartu kredit. 

3. Sangat berlaku untuk transaksi massal yang nilainya itu kecil tapi 

frekuensinya itu tinggi. 

Menurut Jogiyanto dalam Hendra Prasetya dan Scenda Erka Putra, 

manfaat yaitu suatu kepercayaan oleh seseorang tentang penggunnaan 

suatu sistem tertentu yang dapat meningkatkan kinerja. Seseorang akan 

menggunakan suatu sistem ataupun  produk tersebut jika suatu sistem 

teknologi ataupun produknya memberikan manfaat/ kemudahan bagi 

pengguna. Dan begitu pula sebaliknya apabila teknologinya tidak berguna 

ataupun kurang bermanfaat maka dari itu teknologinya tidak digunakan. 

Manfaat yang didapatkan oleh pengguna sistem teknologi ataupun produk 

ialah kinerjanya semakin meningkat itu artinya semakin produktif, efektiif 

dan efesien ketika digunakan. Produktifitasnya juga kian meningkat itu 

artinya pencapaian yang didapatkan juga bertambah. Pengerjaan pekerjaan 

 

9
 Firmansyah, Ihsan Dacholfany, Uang Elektronik Dalam Perspektif Islam, 

(Lampung:CV.IQRO,2018)Hal: 82. 
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semakin efektif itu artinya suatu pekerjaan dikerjakan searah dengan 

tujuan. Efesiensi ketika melaksanakan kegiatan itu artinya waktu 

pengerjaan lebih cepat serta biaya juga lebih hemat.
10

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Edo Rifqi Brilianto dan 

Fitrie Arianti (2020), menyatakan bahwa manfaat memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap minat penggunaan uang elektronik yang 

mana artinya mahasiswa tertarik menggunakan uang elektronik karena 

merasakan serta memperoleh manfaat seperti memudahkan dalam 

penggunaannya, praktis dalam melakukan transaksi pembayaran serta 

tidak perlu menerima kembalian.
11

 

Maka dari itu keberadaan uang elektronik ini sangat bermanfaat 

dikalangan mahasiswa yang mendapatkan berbagai keuntungan-

keuntungan, kemudahan, kenyamanan yang membantu mahasiswa dalam 

melakukan transaksi. Maka dari itu semakin banyak manfaat, kemudahan 

dan keuntungan-keuntungan yang dirasakan oleh masyarakat sehingga 

semakin banyak juga masyarakat akan memilih berkeinginan memakai 

uang elektronik. 

 

10
 Hendra Prasetya, “Scenda Erka Putra, Pengaruh Persepsi Kemudahan, 

Manfaat dan Risiko Pada Minat Penggunaan E-Money Di Surabaya”, Jurnal Dinamika 

Ekonomi Dan Bisnis, Vol. 17 No. 2, 2020, hal: 153. 
11

 Edo Rifqy Brilianto, Fitrie Aeianti, “Pengaruh Persepsi Manfaat , Persepsi 

Kemudahan dan Daya Tarik Promosi Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Menggunakan 

Uang E-Money Dikota Semarang”, JEB, Vol. 14 No. 3, November, 2020, hal: 147. 
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Dalam Perkembangan penggunaan uang yang biasanya melakukan 

transaksi pembayaran menggunakan uang tunai, sekarang sudah 

berkembang menggunakan uang non tunai atau elektrnoik, sehingga 

banyak membawa kemudahan bagi generasi milenial termasuk mahasiswa 

dalam melakukan transaksi. Banyak dari mereka yang sangat 

mengandalkan kemajuan teknologi yang satu ini, karena banyak 

memberikan keuntungan dan kemudahan yang di peroleh serta pentingnya 

masyarakat untuk waspada akan penipuan yang dapat merugikan diri 

sendiri dan bijak dalam menggunakannya, tentunya uang elektronik ini 

memiliki kelemahan dan resiko yang dapat merugikan masyarakat jika 

tidak bijak dan menyalahgunakan fungsinya. Yang mana dengan adanya 

uang elektronik ini sangat mempermudah, memberikan banyak manfaat 

serta keamanan yang baik bagi penggunanya dalam melakukan suatu 

transaksi. Sehingga berbagai manfaat, kemudahan dan kelebihan yang 

disebutkan diatas dapat meningkatkan penggunanya yang turut merasakan. 

Semakin tinggi nilai manfaat pada penggunaan uang elektronik tersebut, 

maka semakin tinggi pula keinginan masyarakat memakai uang elektronik 

ini.  

Dikalangan mahasiswa pendidikan ekonomi sendiri turut 

merasakan manfaat ketika pemakaian uang elektronik ini, tapi ada 

sebagian mahasiswa yang tidak menggunakan uang elektronik tersebut, 

yang mana berdasarkan pra riset yang penulis lakukan secara daring atau 

menggunakan via whatsapp dengan rekan-rekan mahasiswa pendidikan 
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ekonomi angkatan 2019 bahwa mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi 

angkatan 2019 ini tidak semuanya yang menggunakan uang elektronik 

dikarenakan ada sebagian mahasiswa yang belum pernah menggunakan 

uang elektronik dan ada pula mahasiswa yang sudah pernah menggunakan 

tetapi tidak terlalu minat. Adapun kendala yang dirasakan ialah kendala 

jaringan, ketika sambungan internet terputus maka tidak bisa digunakan. 

Dari uraian yang sudah dijabarkan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “MANFAAT 

PENGGUNAAN UANG ELEKTRONIK (E-MONEY) 

DIKALANGAN MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN 

EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF 

KASIM RIAU”.  

B. Permasalahan  

1. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas terhadap kejadian sosial yang 

terjadi dilingkungan penelitian, maka dari itu agar penulisan penelitian ini 

terarah kepada masalah yang diteliti  maka peneliti memfokuskan 

perhatian pada manfaat penggunaan uang elektronik dikalangan 

mahasiswa angkatan 2019 Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim  Riau.  

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dari itu dapat dirumuskan 

masalah diantaranya : apakah dikalangan mahasiswa angkatan 2019 
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jurusan Pendidikan Ekonomi merasakan manfaat penggunaan uang 

elektronik dalam bertransaksi?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui secara 

mendalam manfaat penggunaan uang elektronik dikalangan mahasiswa 

angkatan 2019 Pendidikan Ekonomi dalam bertransaksi. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini ialah diantaranya: 

a. Bagi peneliti: didalam penelitian ini sebagai suatu kesempatan 

bagi peneliti dalam mengetahui fenomena yang terjadi pada era 

saat ini serta perkembangan tentang uang elektronik. 

b. Bagi mahasiswa: di harapkan dapat menambah wawasan 

mahasiswa tentang penggunan uang elektronik. 

c. Bagi jurusan pendidikan ekonomi: penelitian ini sebagai suatu 

informasi dan suatu kontribusi dalam pemikiran tentang 

manfaat penggunaan uang elektronik dikalangan mahasiswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Manfaat 

a. Pengertian Manfaat 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), manfaat 

ialah guna (faedah), laba (untung).
12

 Sedangkan menurut Jogiyanto 

dalam Hendra Prasetya dan Scenda Erka Putra, manfaat yaitu suatu 

kepercayaan oleh seseorang mengenai penggunaan suatu sistem 

tertentu yang akan menambah kinerjanya. Orang berkehendak 

untuk  menggunakan suatu sistem ataupun  produk tersebut jika 

sistem teknologi ataupun produk tersebut memberikan manfaat 

bagi penggunanya. Begitu pula sebaliknya jika teknologinya tidak 

berguna ataupun kurang berguna oleh sebab itu teknologinya itu 

tidak digunakan. Manfaat yang didapatkan oleh pengguna sistem 

teknologi ataupun produk ialah kinerjanya semakin meningkat itu 

artinya semakin produktif dan efektif dan efIsien ketika bekerja. 

Produktifitasnya juga semakin meningkat itu artinya pencapaian 

yang didapatkan semakin banyak. Pengerjaan pekerjaan semakin 

efektif itu artinya suatu pekerjaan dikerjakan sesuai dengan 

 

12
 Departemen Pendidikan  Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2007), hal: 710. 
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tujuannya. Efesiensi ketika menjalankan aktifitas itu artinya waktu 

pengerjaan lebih cepat dan biayanya lebih hemat.
13

 

Manfaat dapat dibagi menjadi beberapa dimensi, yaitu:
14

 

1) Work more quickly, yaitu pekerjaan bisa diselesaikan dengan 

lebih cepat. 

2) Job performance, yaitu bisa meningkatkan kinerja. 

3) Increase productivity, yaitu bisa meningkatkan output. 

4) Effectiveness, yaitu meningkatkan keberhasilan serta 

meminimalisir kegagalan. 

5) Make job easier, yaitu menjadikan pekerjaan sulit menjadi 

mudah untuk diselesaikan. 

6) Useful, yaitu bermanfaat untuk menyelesaikan perkerjaan 

sehari-harinya. 

Dapat disimpulkan bahwa manfaat ialah suatu kegunaan 

atau faedah dan suatu laba atau keuntungan yang didapatkan oleh 

seseorang. Baik dari segi produktifitasnya, efektifitasnya serta 

Efesiensi ketika menjalankan aktifitas. Dan juga ada 6 manfaat 

yang dibagi menjadi beberapa dimensi diantaranya, Work more 

quickly, Job performance, Increase productivity, Effectiveness, 

Make job easier dan Useful. 

  

 

13
 Hendra, Op. Cit., hal: 154. 

14
 Edo, Op. Cit., hal: 146. 
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2. Uang Elektronik (E-Money) 

a. Pengertian Uang Elektronik (E-Money) 

Menurut Bank Indonesia, uang elektronik ialah suatu 

instrumen atau alat yang digunakan untuk pembayaran dengan 

adanya beberapa unsur yang harus dipenuhi diantaranya : 

1) Dikeluarkan atas dasar nilai uang harus disetorkan terlebih 

dahulu kepada penerbit yang dilakukan oleh pemegang. 

2) Selanjutnya, nilai uang tersebut akan disimpan didalam suatu 

media yang berupa server atau chip secara elektronik. 

3) Dan bisa digunakan untuk pembayaran kepada toko ataupun 

merchant yang sudah melakukan kerjasama dengan si penerbit 

4) Untuk uang yang sudah disetorkan oleh si pemegang 

selanjutnya akan dikelola oleh si penerbit bukan merupakan 

simpanan seperti yang dimaksud dalam undang-undang tentang 

perbankan.
15

 

Uang elektronik ialah alat pembayaran yang berbentuk 

elektronik yang mana terdapat nilai uang yang sudah tersimpan 

didalamnya yang nilainya tersebut ditransfer menggunakan media 

elektronik pula. Sifatnya ialah berbayar serta multi guna, dikatakan 

berbayar karena si pemilik uang elektronik tersebut harus 

melakukan pengisian uang atau TOP UP yaitu dengan 

 

15
 Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 tentang Uang Elektronik 

(Elektronik Money) 
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menyetorkan sejumlah uang sebagai saldo kepada penerbit. Karena 

uang elektronik ini bisa digunakan dalam bertransaksi. Ketika 

terjadinya transaksi maka otomatis sejumlah uang elektronik yang 

sudah digunakan akan berkurang sesuai dengan nilai transaksinya. 

Tentunya uang elektronik ini bisa digunakan di berbagai transaksi, 

yang berbentuk kartu serta aplikasi dalam internetnya.
16

 

Dapat disimpulkan bahwa uang elektronik ini ialah suatu 

alat pembayaran non tunai yang sah dengan beberapa unsur yang 

harus dipenuhi, yang mana nilainya disimpan dalam bentuk 

elektronik baik berbentuk chip ataupun server. Dengan 

menyetorkan(TOP UP) terlebih dulu sejumlah uang kedalam uang 

elektronik tersebut maka transaksi baru bisa digunakan. Jika 

melakukan sebuah transaksi makan saldo akan terpotong sesuai 

transaksi yang dilakukan. 

b. Manfaat dan Kelebihan Uang Elektronik (E-Money) 

Terdapat beberapa manfaat dan kelebihan penggunaan uang 

elektronik diantaranya :
17

 

1) Lebih simpel, nyaman dan praktis ketika digunakan dari pada 

penggunaan uang tunai. Terlebih khususnya dalam transaksi 

yang bernilai kecil, dikarenakan nasabah tidak perlu 

menyediakan sejumlah uang pas untuk melakukan transaksi 

 

16
. Hendra, Op. Cit., hal:153 

17
 Firmansyah, Op. Cit, hal: 81. 
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ataupun harus menyimpan uang kembalian. Serta kesalahan 

ketika menghitung uang kembalian tidak terjadi jika 

menggunakan uang elektronik. 

2) Waktu yang dibutuhkan saat melakukan transaksi dengan 

menggunakan uang elektronik jauh lebih singkat dibandingkan 

kartu debit dan kartu kredit. Karena tidak perlu melakukan 

proses otoritas online, tanda tangan ataupun PIN, dan juga 

dengan transaksi offline, maka biaya komunikasi dapat 

dikurangi. Yang mana pengguna uang elektronik tidak perlu 

lagi berdesakan dan diharuskan untuk mengantri panjang di 

kasir-kasir untuk melakukan pembayaran. Oleh karena itu 

waktu yang diperlukan menggunakan uang elektronik ini lebih 

sedikit jika dibandingkan dengan menggunakan uang tunai. 

3) Sangat berlaku untuk transaksi massal yang nilainya itu kecil 

tapi frekuensinya itu tinggi. Seperti: transfer uang, fast food, 

transportasi, parkir, tol, dan lainnya. 

Dapat disimpulkan bahwa uang elektronik ini memiliki 

banyak manfaat dan kelebihan dalam penggunaannya, sehingga 

banyak masyarakat termasuk mahasiswa yang sangat tertarik 

menggunakannya. 

c. Resiko dan kelemahan Uang Elektonik (E-Money) 

Tentunya dengan adanya manfaat serta kelebihan di atas, 

uang elektronik ini juga memiliki beberapa resiko yang dapat 
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dirasakan oleh penggunanya, sehingga sebagai pengguna sebaiknya 

lebih berhati-hati dan meminimalisir terjadi hal-hal yang dapat 

merugikan, diantaranya:
18

 

1) Jika uang elektronik hilang maka beresiko bisa digunakan oleh 

pihak yang menemukannya, karena uang elektronik sama 

halnya dengan uang tunai, yang mana jika hilang tidak bisa 

diklaim kepada si penerbit. 

2) Jika kartu error dapat menyebabkan gagal pada sistemnya, 

maka dari itu harus di ganti dengan yang baru, tetapi saldo 

yang ada bisa di pindahkan kepada kartu yang baru. 

3) Kurangnya pemahaman pengguna dalam mengoperasikan uang 

elektronik, misalnya si pengguna tidak menyadari uang 

elektronik yang digunakannya sudah ditempelkan sebanyak dua 

kali pada reader sehingga uang eletronik berkurang jauh lebih 

besar dari nilai transaksinya. 

4) Tidak bisa 100% menghilangkan uang cash fisik. 

Dapat disimpulkan ada beberapa resiko dan kelemahan 

uang elektronik yang harus di waspadai yaitu resiko kehilangan dan 

kurangnya pemahaman pengguna. 

 

 

 

18
 Ibid.,  hal: 83 
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d. Jenis-jenis Uang Elektronik (E-Money) 

Semakin berkembangya penggunaan uang elektronik dalam 

berbagai keperluan seperti, berbelanja online, pembayaran online 

di berbagai toko yang menyediakan pembayaran yang 

menggunakan uang elektronik, transportasi, mengisi pulsa atapun 

token listrik, pembayaran tol, dan lainnya. 

Berikut ini uang elektronik yang bisa dilihat sesuai jenis 

pencatatan data identitas sipemegang, sehingga uang elektronik 

bisa dibagi menjadi 2, diantaranya:
19

 

1) Registered, yaitu data identitas sipemegang uang elektroniknya 

tertulis serta sudah terdaftar pada penerbit, dan juga nilai uang 

yang sudah tersimpan dalam media chip ataupun server 

penerbit maksimal Rp. 5.000.000,-. berikut beberapa fasilitas 

yang diberikan oleh penerbit jenis registered ini diantaranya: 

a) Adanya registrasi pemegang. 

b) Lalu pengisian ulang atau biasa disebut TOP UP. 

c) Bisa melakukan Pembayaran transaksi. 

d) Bisa melakukan Pembayaran tagihan. 

e) Bisa tarik tunai. 

 

19
 Ibid.,  hal: 83-85 
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f) Bisa melakukan penyaluran dana bantuan pemerintas 

kepada masyarakat. 

g) Serta fasiltas lainnya yang berdasarkan atas persetujuan 

Bank Indonesia. 

2) Unregistered, yaitu data-data identitas si pemegang uang 

elektronik tidak tercatat serta tidak terdaftar pada penerbitnya, 

dan juga nilai uang yang di simpan dalam media chip ataupun 

server maksimal Rp. 1.000.000,-. Berikut beberapa fasilitas 

yang disediakan oleh penerbit jenis registered ini diantaranya: 

a) Bisa melakukan pengisian ulang atau biasa disebut TOP 

UP. 

b) Bisa melakukan berbagai transaksi. 

c) Bisa melakukan pembayaran tagihan. 

d) Serta fasilitas lainnya yang sesuai dengan persetujuan 

olehBank Indonsia. 

Adapun ketentuan dari Bank Indonesia uang elektronik 

registered ataupun unregistered ialah dibatasi total transaksi 

maksimalnya ialah Rp. 20.000.000,- perbulannya, diantaranya 

transakti pembayaran transafer dana, serta fasilitas lainnya yang 

sudah disediakan si penerbit. 
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Dapat disimpulkan uang elektronik yang bisa ditinjau dari 

jenis pencatatan data identitas si pemegang terbagi menjadi 2 yaitu 

registered, dan unregistered. 

Berikut uang elektronik yang ditinjau berbasis teknologi 

diantaranya ialah:
20

 

1) Uang elektronnik berbasis chip, yang mana nilai uangnya 

tersebut disimpan didalam media chip, adapun verifikasi 

transaksinya lebih cepat dikarenakan berlangsung offline, 

sangat disarankan dan sesuai bagi pembayaran yang 

sifatnya massal, yaitu dengan nilai transaskinya kecil tapi 

frekuensinya tinggi, dan juga pemindahan dananya tersebut 

dilaksanakan melalui menginsert kartu ke suatu alat tertentu 

atau card reader. Contohnya: pembayaran tiket kereta api, 

pembayaran tol, pembayaran parkir dan lainnya. 

Gambar II.1 

Uang Elektronik berbasis Chip 

 
Sumber: medan.tribunnews.com 

 

20
 Ibid.,  hal: 85. 
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2) Uang elektronik yang berbasis server, yang mana nilai uang 

nya disimpan didalam server penerbitnya, tetapi verifikasi 

transaksinya lebih lambat dikarekan online kepada penerbit, 

serta pemindahan dananya ketika melakukan sebuah 

transaksi yaitu melalui suatu jaringan internet dengan 

handphone ataupun komputer dan berbasis server ini tidak 

cocok bagi pembayaran massal akan tetapi lebih disarankan 

dan cocok bagi pembayara micro/ retail payment.Seperti, 

OVO, Gopay, Dana, Link Aja! 

Gambar II.2 

Uang Elektronik berbasis Sever 

 
Sumber: teropongmedia.id 

Dapat disimpulkan uang elektronik yang ditinjau berbasis 

teknologi tebagi menjadi dua yaitu, uang elektronik berbasis Chip 

dan uang elektronik berbasis Server. 
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e. Jenis-Jenis Transaksi pada Uang Elektronik 

Menurut tim inisiatif Bank Indonesia dalam Dien Ilham 

Genady, adapun jenis-jenis transaksi dengan menggunakan uang 

elektronik, diantaranya:
21

 

1) Penerbitan dan pengisian ulang 

Untuk pengisian nilai sejumlah uang kedalam uang 

elektronik bisa dilakukan terlebih dahulu oleh sipenerbit 

sebelum dijual kepada sipemegang. Selanjutnya, pemegang 

bisa melakukan pengisian ulang dengan berbagai macam cara, 

diantaranya dengan melalui penyetoran uang tunai, melalui 

penerbitan rekening di bank, ataupun melalui agen-agen 

pengisian ulang yang sudah dilengkapi peralatan khusus oleh 

sipenerbit. 

2) Transaksi pembayaran 

Melakukan Transaksi pembayaran melalui uang 

elektronik pada dasarnya dilaksanakan dengan melakukan 

pergantian jumlah uang ke bentuk data elektronik dengan 

barang diantara sipemegang dengan sipedagang yang 

melakukan sesuai  protocol sudah diatur sebelumnya, seperti: 

 

 

21
 Dien Ilham Genady, “Pengaruh Kemudahan, Kemanfaatan Dan Promosi 

Uang Elektronik Terhadap Keputusan Penggunaan Uang Elektronik Di 

Masyarakat(Studi Kasus Di Provinsi Dki Jakarta”. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2018, Hal: 22-23. 
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a) Transfer 

Melakukan transfer dengan transaksi uang 

elektronik ialah fasilitas dalam pengiriman sejumlah nilai 

uang elektronik antara sipemegang uang elektronik dengan 

agen-agen yang sudah lengkapi sesuai peralatan khusus 

dari si penerbit. 

b) Tarik tunai 

Melakukan tarik tunai ialah suatu prasarana 

berdasarkan sejumlah nilai uang elektronik yang tertera 

dalam media uang elektronik yang dimiliki oleh pemegang 

yang bisa dilakukan setiap saat oleh sipemegang. 

c) Refund atau Redeem 

Melakukan pengembalian atau menukarkan ialah 

penukaran sejumlah nilai uang elektronik kepada 

sipenerbit, ataupun yang dilakukan sipemegang saat nilai 

uang elektronik tersebut digunakan atau masih tersisa 

ketika sipemegang menuntaskan pemakaian uang 

elektronik yang didapatkan ataupun masa berlaku media 

uang elektronik sudah berakhir, walaupun dilaksanakan 

oleh sipedagang ketika penukaran sejumlah nilai uang 

elektronik yang didapatkan sipedagang dari sipemegang 

atas suatu transaksi jual beli barang kepada sipenerbit. 
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f. Pihak-pihak dalam Penyelenggara Uang Elektronik (E-Money) 

Berikut ialah pihak-pihak penyelenggara uang elektronik:
22

 

1) Pihak pemegang kartu ialah seorang pengguna uang elektronik  

yang sah. 

2) Prinsipal ialah bank ataupun suatu lembaga selain bank yang 

mempunyai tanggungjawab terhadap penyelenggara prosedur 

atau jaringan  antar anggotanya, baik berperan sebagai penerbit 

atau pun acquirer, didalam suatu transaksi uang elektronik 

yang sudah bekerja sama dengan anggota yang diikuti atas 

suatu perjanjian tertentu. 

3) Pihak penerbit ialah bank ataupun lembaga selain bank yang 

sudah menerbitkan uang elektronik. 

4) Acquuirer ialah bank ataupun lembaga selain bank yang 

melakukan suatu kerja sama dengan merchant yang bisa 

mengoperasikan uang elektronik yang diterbitkan pihak 

lainnya. 

5) Merchant (pedagang) ialah sipenjual produk ataupun jasa lalu 

akan mendapatkan imbalan dari suatu transaksi dalam 

penggunaan uang elektronik. 

6) Penyelenggara kriling ialah bank atau suatu lembaga selain 

bank bertugas melakukan suatu perhitungan hak serta 

 

22
 https://www.bi.go.id/id/edukasi/pages/Apa-itu-uang-elektronik.aspx diakses 

tanggal 10 Januari 2023 

https://www.bi.go.id/id/edukasi/pages/Apa-itu-uang-elektronik.aspx
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tanggungjawab keuangan tiap-tiap penerbit atau acquirer 

dalam bentuk suatu transaksi uang elektronik. 

7) Penyelenggara penyelesaian akhir ialah bank atau suatu 

lembaga selain bank yang melakuakn serta bertanggung jawab 

atas penyelesaian akhir atas hak ataupun kewajiban dalam 

keuangan tiap-tiap penerbit atau acquirer dalam bentuk suatu 

transaksi uang elektronik yang sudah sesuai hasil perhitungan 

dari penyelenggara kriling. 

Berikut ialah daftar penyelenggara uang elektronik yang 

sudah diberikan izin oleh Bank Indonesia, diantaranya: 

Tabel  II.1 

Daftar Penyelenggara Uang Elektronik 

No. Nama Produk 

Berbasis(Server) 

Produk 

Berbasis(Chip) 

1 PT. Artajasa Pembayaran 

Elektronik 

MYNT E-Money - 

2 PT. Bank Central Asia Sakuku Flazz 

3 PT. Bank CLIMB Niaga Rekening Ponsel - 

4 PT. Bank DKI - JakCard 

5 PT. Bank Manndiri (Persero),Tbk Mandiri E-Cash Mandiri E-Money 

6 PT. Bank Mega, Tbk Mega Virtual Mega Cash 

7 PT. Bank Negara Indinesia 

(Persero), Tbk 

UnikQu Tap Cash 

8 PT. Bank National Nobu Nobu E-Money Nobu E-Money 

9 PT. Bank Permata BBM Money - 
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No. Nama Produk 

Berbasis(Server) 

Produk 

Berbasis(Chip) 

10 PT. Bank Rakyat Indonesia T Bank Brizzi 

11 PT. Finnet Indonesia Fiin Channel - 

12 PT. Indosat, Tbk Paypro (Dompetku) - 

13 PT. Skyp sab Indonesia Sky Mobile Money Skye Card 

14 PT. Nusa Satu Inti Artha DokuPay - 

15 PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Flexy Cash iVas Cash 

16 PT. Telekomunikasi Seluler T-Cash Tap Izy 

17 PT. Xl Axiata, Tbk XL Tunai - 

18 PT. Smartfren Telecon, Tbk Uangku - 

19 PT. Dompet Anak Bangsa(PT. MV 

Commercel Indonesia) 

Gopay - 

20 PT. Witami Tunai Mandiri Truemoney - 

21 PT. Espay Debit Indonesia Koe Dana (unik) - 

22 PT. Bank QNB Indonesia, Tbk Dooet - 

23 PT. BPD Sumsel Babel - BSB Cash 

24 PT. Buana Media Telkomsel Gudang Vocher - 

25 PT. Bima Sakti Multi Sinergi Speed Cash - 

26 PT. Visionet Internasional Ovo - 

27 PT. Inti Dunia Sukses Isaku - 

28 PT. Verita Sentosa Internasional Paytren - 

29 PT. Solusi Pasti Indonesia PayU - 

30 PT. Bluepray Digital Internasional Bluepray Cash - 

31 PT. Ezzelink Indonesia Ezzelink - 

32 PT. E2Pay Global Utama M-Bayar - 

33 PT. Cakra ultima sejahtera DUWIT - 

34 PT. Bank Sinarmas Simas E-Money - 
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No. Nama Produk 

Berbasis(Server) 

Produk 

Berbasis(Chip) 

35 PT. Transaksi Artha Gemilang Otto Cash - 

36 PT. Airpay Internasional Indonesia ShopeePay - 

37 PT. Fintek Karya Nusantara LinkAja - 

Sumber : Bank Indonesia 

Dapat disimpulkan bahwa pihak-pihak dan penyelenggara 

uang elektronik terbagi menjadi 6 diantaranya, pemegang kartu, 

prinsipal, penerbit, acquirer, merchant, pengelola kriling, dan 

pengelola penyelesaian akhir. Serta nama-nama penyelenggara 

jenis uang elektronik pada tabel di atas. 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Berikut  terdapat sejumlah penelitian yang relevan dengan penulis 

diantaranya: 

1. Dina Qonita, Sisil Lindia Putri, Andini Herawaty, M. Dias Akhira 

Ramadhan, Maya Panorama (2023) dengan judul “Analisa preferensi 

terhadap pemakaian uang elektronik dalam transaksi pada mahasiswa 

fakultas ekonomi dan bisnis islam uin raden fatah palembang” 

Menunjukkan bahwa transaksi internet dengan sarana elektronik 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan uang 

elektronik. Artinya semakin tinggi kesadaran akan manfaat menggunakan 

uang elektronik, maka akan semakin banyak juga masyarakat yang terus 
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menggunakan uang elektronik karena kemudahannya. Persamaan dari 

penelitian ini ialah Membahas penggunaan uang elektronik, subyek 

penelitian mahasiswa. Perbedaan dari penelitian ini ialah Metode 

penelitian, tempat penelitian, judul penelitian.
23

 

2. Rezky putri yunusi dan friyatmi (2022) dengan judul “Pengaruh persepsi 

kemudahan penggunaan fasilitas uang elektronik terhadap keputusan 

menggunakan untuk belanja mahasiswa fakultas ekonomi universitas 

negeri padang dimasa pandemi covid-19”. Menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh persepsi kemudahan penggunaan fasilitas uang elektronik yang 

positif signifikan terhadap keputusan menggunakan untuk berbelanja oleh 

mahasiswa fakultas ekonomi universitas negeri padang. Persamaan dari 

penelitian ini ialah Membahas penggunaan uang elektronik, subyek 

penelitian mahasiswa. Perbedaan dari penelitian ini ialah Judul penelitian, 

tempat penelitian, metode penelitian.
24

  

3. Hendra prasetya, scenda erka putra(2020) dengan judul “Pengaruh 

persepsi kemudaan, manfaat da risiko pada minat pengunaan e-money di 

surabaya”. Menunjukkan persepi kemudahan dan manfaat secara parsial 

berpengaruh signifikan dan arahnya positif sedagkan resiko berpengaruh 

 

23
 Dina Qonita, dkk, “Analisa Preferensi Terhadap Pemakaian Uang Elektronik 

Dalam Transaksi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah 

Palembang”, Al; Kharaj: Jurnal Ekonomi, Kenangan & Bisnis Syariah Vol. 5 No. 5, 

2023, hal:2268. 
24

 Rezky Putri Yunusi, Friyatmi, “Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan 

fasilitas uang elektronik terhadap keputusan menggunakan untuk belanja mahasiswa 

fakultas ekonomi universitas negeri padang dimasa pandemi covid-19”, Jurnal Ecogen, 

Vol. 5 No. 3 2022, hal: 472. 
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signifikan dan arahnya negatif. Persamaan dari penelitian ini ialah 

Membahas penggunaan uang elektronik Perbedaan dari penelitian ini ialah  

Metode penelitian, tempat penelitian, subyek penelitian, judul peneltian.
25

  

4. Riana multhazam, marhawati, muhammad hasan, mustari, dan ihsan said 

(2021) dengan judul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

penggunaan uang elektronik pada aplikasi ovo”. Menunjukkan bahwa 

kepercayaan, kemudahan, dan promosi berpengaruh terhadap minat 

menggunakan aplikasi uang elektronik ovo, baik secara parsial ataupun 

simpultan.Persamaan dari penelitian ini ialah Membahas penggunaan uang 

elektronik, subyek penelitian mahasiswa Perbedaan dari penelitian ini 

ialah Judul penelitian, metode penelitian.
26

 

5. Nurhaki imah (2023) dengan judul “Analisis manfaat. Kemudahan dan 

keamanan terhadap keputusan menggunakan uang elektronik”. Manfaat 

menggunakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

menggunakan uang elektronik, artinya semakin besar manfaat yang 

diberikan semakin meningkat pula keputusan masyarakat untuk 

menggunakan uang elektronik. Persamaan dari penelitian ini 

ialahMembahas manfaat penggunaan uang elektronik, Perbedaan dari 

 

25
 Prasetya, Op. Cit., hal:157. 

26
 Riana Multhazam, dkk, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Penggunaan Uang Elektronik pada aplikasi OVO”, BAEJ, Vo;. 2 No. 3, 2021, hal: 258. 
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penelitian ini ialah Judul penelitian, Metode penelitian dan subyek 

penelitian.
27

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini bertujuan untuk memfokuskan sebagai 

penjelasan dari kerangka teroris yang ada, maka dari itu untuk 

memberikan batasan masalah supaya lebih terarah serta dapat mudah 

dipahami untuk mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data 

dilapangan. Variabel dalam penelitian ini akan dioperasikan adalah 

efektivitas menggunakan uang elektronik. Maka dari itu dapat dirumuskan 

dengan indikator-indkator sebagai berikut: 

1. Lebih simpel, nyaman dan praktis ketika digunakan dari pada 

penggunaan uang tunai. 

a. Mahasiswa melakukan pembayaran menggunakan uang non tunai. 

b. Mahasiswa merasakan kenyamanan menggunakan uang elektronik. 

c. Mahasiswa merasakan lebih praktis menggunakan uang elektronik. 

2. Waktu yang dibutuhkan saat melakukan transaksi dengan 

menggunakan uang elektronik jauh lebih singkat. 

a. Mahasiswa merasakan lebih efisien menggunakan uang 

elektronik. 

b. Mahasiswa merasakan lebih efisien menggunakan non tunai dari 

pada kartu debit/kredit. 

 

27
 Nurhaki Imah, “Analisis Pengaruh Manfaat, Kemudahan Dan Keamanan 

Terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik”, UIN Raden Mas Said Surakarta, 

2023, hal: 87-88 
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c. Mahasiswa merasa terbantu setelah menggunakan uang 

elektronik. 

3. Sangat berlaku untuk transaksi massal yang nilainya kecil tetapi 

frekuensinya tinggi. 

a. Mahasiswa menggunakan berbagai macam jenis uang elektronik. 

b. Mahasiswa melakukan berbagai macam transaksi menggunakan 

uang elektronik. 

c. Mahasiswa berkeinginan menggunakan uang elektronik untuk 

jangka panjang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

penelitian kualitatif, serta menggunakan metode deskriptif. Penelitian 

kualitatif ialah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, yang mana 

instrumen kunci itu sendiri ialah peneliti itu sendiri, untuk teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan gabungan (triangulasi), dan analisis 

datanya bersifat kualitatif(induktif), serta hasil penelitiannya pun lebih 

menekannkan pada makna dari pada generalisasi.
28

 

Metode kualitatif ini ialah suatu prosedur penelitian yang dapat 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis maupun lisan 

dari orang-orang serta perilaku yang diamati. Dan juga penelitian kualitatif 

ini dilakukan dengan kondisi yang secara alamiah yang bersifat penemuan. 

Yang mana peniliti adalah instrumen kuncinya, maka dari itu peneliti 

haruslah mempunyai bekal teori serta wawancara yang luas sehingga dapat 

bertanya, mengalisis dan juga mengkontruksi obyek yang diteliti menjadi 

lebih jelas.
29

 

 

28
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2020), hal: 9. 
29

 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: LP2M, 2020), 

hal: 19 
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B. Informan Penelitian 

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik purposive sampling ini ialah teknik 

pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan tertentu. Yang 

mana pertimbangannya ialah orang tersebut yang dianggap paling tahu 

tetntang tujuan yang kita harapkan ataupun orang tersebut sangat 

menguasainya sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau 

situasi sosial yang akan di teliti.
30

 

Subjek dalam penelitian ini ialah mahasiswa yang menggunakan 

uang elektronik. Adapun ciri-ciri informan yang dipilih dalam penelitian 

ini ialah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa yang menggunakan uang elektronik. 

2. Mahasiswa (angkatan 2019) jurusan pendidikan ekonomi Uin Suska 

Riau. 

Berlatar beberapa ciri-ciri tersebut, peneliti memilih (10) 

mahasiswa yang menggunakan uang elektronik sebagai bagian kegiatan 

penelitian ini. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian ialah 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang beralamatkan di 

Jl. HR. Soebrantas No. 15, RW. 15, Panam, Simpang Baru, Kota 

 

30
 Sugiyono, Op. Cit., hal 289 
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Pekanbaru, Riau (28293). Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2023 

sampai dengan selesai. 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer ialah suatu data penelitian yang diperoleh secara 

langsung diberikan data kepada si pengumpul data.
31

 Dalam hal ini, 

penulis melakukan penelitian secara langsung di uin suska riau. Yang 

mana sumber data peimer dari penelitian ini ialah mahasiswa jurusan 

pendidikan ekonomi yang menggunakan uang elektronik. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder ialah suatu data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung (melalui perantara) atau diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lainnya.
32

 Sumber data sekunder dari penelitian ini sendiri ialah 

berupa buku-buku, jurnal-jurnal, serta skripsi terdahulu mengenai uang 

elektronik.  

Selain buku-buku dan jurnal-jurnal sumber data sekunder 

lainnya ialah data jumlah mahasiswa angkatan 2019 jurusan 

pendidikan ekonomi yang menggunakan uang elektronik. Diharapkan 

sumber data sekunder ini bisa menunjang penulis dalam mengungkap 

 

31
 Ibid., hal 225 

32
 Ibid 
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data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, sehingga sumber data 

primernya sebagai pelengkap. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data 

1. Wawancara 

Wawancara ialah adanya pertemuan antara dua pihak untuk 

melakukan komunikasi atau bertukar informasi serta ide melalui tanya 

jawab, sehingga bisa dikontruksikan makna yang ada didalam topik 

tersebut.
33

 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak 

terstruktur untuk memperoleh data yang berkaitan tentang manfaat 

penggunaan uang elektronik dikalangan mahasiswa angkatan 2019 

jurusan pendidikan ekonomi uin suska riau. Metode ini dilakukan 

peneliti agar mendapatkan informasi serta data untuk memberikan 

gambaran umum tentang efektivitas penggunaan uang elektronik. 

2. Dokumentasi 

Dokumen ialah sutau cacatan peristiwa yang sudah berlalu 

(yang sudah terjadi). Yang mana dokumen ini dapat berbentuk tulisan, 

gambar atau karya monumental dari seseorang. Contoh dokumen 

berbentuk tulisan seperti catatan harian, ceritera, biografi, kebjakan, 

 

33
 Ibid., hal: 231 
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peraturan dan sejarah kehidupan. Dokumen berbentuk gambar seperti 

sketsa, foto, gambar hidup dan lainnya.  Sedangkan dokumen 

berbentuk karya ialah seperti suatu karya seni berupa film, patung dan 

lainnya. Studi dokumen ini ialah sebagai pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
34

 

Penulis menggunakan Dokumentasi dalam penelitian ini ialah 

untuk memperkuat bukti bahwa penulis duah melakukan penelitian 

sehingga yang dibutuhkan dalam penelitian ini ialah bukti transaksi 

uang elektronik, profil uin suska riau, dan profil program studi 

pendidikan ekonomi. 

F. Teknik Analisis Data 

Analasis data dalam penelitian ini dilaksanakan menurut analisis 

model Miles dan Huberman yang memberikan pendapat bahwa adanya 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan dengan interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus sampai selesai, hingga datanya sudah 

jenuh. Yang mana aktivitas didalam analisis tersebut ialah reduksi data, 

penyajian data serta penarikan kesimpulan, sebagai berikut: 

1) Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang sudah diperoleh dilapangan sudah cukup banyak 

dan bermacam-macam. Maka jika semakin lama berda dilapangan, 
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semakin banyak dan rumit data yang diperoleh peneliti. Maka dari itu 

harus segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Yang mana 

mereduksi data berarti merangkum, memilih hal yang penting, 

memfokuskan pada hal yang penting untuk dicari pola dan temannya. 

Demikian data yang sudah direduksikan dapat memberikan 

sebuah gambaran yang lebih jelas, serta bisa mempermudah peneliti 

dalam mengumpulan dataselanjutnya, dan juga bisa mencarinya jika 

diperlukan. Sehingga reduksi  data bisa dibantu dengan peralatan 

elektronik yang seperti komputer mini, yaitu dengan memberikan kode 

pada aspek tertentu. 

2) Penyajian Data (Data Display) 

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya ialah 

menyajikan data. Dalam penelitian kkualitatif dalam menyajikan data 

ialah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka 

bisa memudahkan dalam memahami apa yang terjadi, lalu 

merencanakan pekerjaan selanjutnya sesuai apa yang sudah dimengerti 

tersebut. 

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/ 

Verification) 

Langkah terakhir ialah penarikan kesimpulan  dan verifikasi. 

Dikarekan kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
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akan berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat untuk mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tapi, jika kesimpulan pada 

tahap awal sudah didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali kelapangan pengumpulan data, maka kesimpulan 

yang diberikan disebut kesimpulan yang kredibel. 

Analisis data kualitatif ini ialah suatu proses yang mencari 

serta menyusun dengan sistematis data yang sudah diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, serta bahan lainnya yang mudah 

dipahami dan pastinya informasi tersebut dapat diberitaukan kepada 

orang lain. Yang mana analisis data ini dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, lalu menjabarkan kedalam unit-unit, lalu 

melakukan sintesa, menyusun dalam pola, memilih bagian yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan.
35

 

Dari penjelasan diatas, peneliti menganalisa data-data yang 

sudah diperoleh baik melalui wawancara, atau pun dokumen untuk 

ditarik kesimpulan agar bisa mengetahui apakah dikalangan mahasiswa 

angkatan 2019 jurusan Pendidikan Ekonomi merasakan manfaat 

penggunaan uang elektronik dalam bertransaksi. Dalam menganalisa 

data peneliti akan mengumpulkan data-data terlebih dahulu supaya 

bisa diambil kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti 

akan memulai dengan melakukan pra riset yang berisikan beberapa 

 

35
 Murdiyanto, Op. Cit., hal:45 
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pertanyaan untuk mengetahui apakah mahasiswa angkatan 2019 

menggunakan uang elektronik, lalu setelah mendapatkan jawaban 

tersebut peneliti akan memilih kembali beberapa narasumber yang 

sesuai dengan kriteria penelitian. Setelah mendapatkan narsumber 

yang sesuai dengan kriteria, maka peneliti akan melakukan wawancara 

terhadap narasumber yang sudah terpilih, lalu dari hasil wawancara 

serta beberapa dokumen yang dibutuhkan, maka sudah bisa untuk 

ditarik kesimpulan manfaat penggunaan uang elektronik dikalangan 

mahasiswa pendidikan ekonomi. 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 

melalui dua keabsahan data yang meliputi: 

1. Uji kredibilitas data menggunakan bahan referensi 

Refrensi disini ialah adanya suatu pendukung untuk 

membuktikan data yang sudah ditemukan oleh peneliti. Contohnya 

ialah data hasil wawancara yang perlu didukung dengan adanya 

rekaman wawancara serta dokumentasi foto-foto interakti dengan 

informan.
36

 Dalam penulisan skripsi ini peneliti melampirkan bukti-

bukti dokumentasi selama penelitian berlangsung. Yang mana 

 

36
 Sugiyono, Op. Cit., hal: 170 
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dokumentasi tersebut berupa pedoman wawancara, hasil wawancara 

serta lembar hasil instrumen yang peneliti lakukan. 

2. Uji kredibilitas mengadakan Member Check 

Member check ialah suatu proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Yang memiliki tujuan yaitu 

untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa 

yang diberikan oleh si pemberi data. Jika data yang ditemukan 

disepakati oleh para pemberi data yang artinya datanya tersebut valid, 

sehingga semakin kredibel atau dipercaya, tetapi jika data yang 

ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya yang tidak 

disepakati dengan pemberi data serta perbedaannya tajam maka si 

peneliti harus merubah penemuannya dan harus menyesuaikan dengan 

apa yang diberikan leh pemberi data.
37

 peneliti melakukam member 

cek dengan cara memperhatikan hasil pengumpulan data kepada 

pemberi data setelah melakukan wawancara kepada pemberi data dan 

diminta untuk menandatangani pedoman wawancara agar lebih otentik. 

 

 

 

 

37
 ibid., hal: 371 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian lakukan di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau pada mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi 

dapat ditarik kesimpulan bahwasannya manfaat ialah suatu kegunaan atau 

faedah dan suatu laba atau keuntungan yang didapatkan oleh seseorang. 

Baik dari segi produktifitasnya, efektifitasnya serta Efesiensi ketika 

menjalankan aktifitas. Didapatkan keseluruhan indikator menunjukkan 

hasil yang sudah jelas dan sesuai yang mana terdiri dari 3 indikator yaitu 

lebih simpel, nyaman dan praktis ketika digunakan dari pada penggunaan 

uang tunai, lalu waktu yang dibutuhkan saat melakukan transaksi dengan 

menggunakan uang elektronik jauh lebih singkat dibandingkan kartu debit 

dan kartu kredit dan sangat berlaku untuk transaksi massal yang nilainya 

kecil tetapi frekuensinya tinggi. Karena sudah dirasakan berbagai manfaat, 

kemudahan, keamanaan dan kenyamanan oleh mahasiwa serta uang 

elektronik yang paling banyak digunakan oleh mahasiswa ialah M-

Banking dan Dana, serta transaksi yang paling sering dilakukan oleh 

mahasiswa ialah transfer uang, berbelanja online dan offline yang 

menyediakan pembayaran non tunai. Sehingga mahasiswa tertarik untuk 

menggunakan uang elektronik untuk jangka panjang dan terus-menerus. 

Semakin banyak dan semakin ditingkatkan berbagai inovasi, promosi dan 

diskon yang dapat memberikan berbagai kemudahan dan kenyamanan bagi 

masyarakat maka semakin tinggi pula masyarakat yang merasakan 

manfaat dan minat untuk menggunakan uang elektronik.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dina 

Qonita, dkk. Yang mana banyaknya mahsiswa Fakultas Ekonomi Islam 

Uin Raden Fatah Palembang yang sudah menggunakan transaksi uang 

elektronik (E-money) melalui berbagai media seperti M-Banking, Dana, 
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Gopey, Qris, Shopeepay, Ovo, Link Saja dll. kemudian manfaat yang 

dirasakan juga banyak selain memudahkan transaksi, lebih praktis, 

terkadang mendapatkan promo dan lebih efisien, juga sebagai tempat 

penyimpanan yang lebih aman dan mudah dicairkan. Artinya semakin 

tinggi kesadaran akan manfaat menggunakan uang elektronik maka akan 

semakin banyak masyarakat yang akan terus menggunakan uang 

elektronik karena kemudahan penggunaannya. Sesuai dengan penelitian 

yang peneliti temukan bahwa sebagian besar mahasiswa lebih sering 

menggunakan M-Banking dan Dana. 

B. Saran 

Pada penelitian ini berbagai kemudahan, kenyamanan dan 

keamanan sangat dirasakan oleh mahasiswa dalam melakukan transaksi. 

Maka dari itu diharapkan kepada penerbit uang elektronik dengan berbagai 

pelayanannya yang bagus dan nyaman untuk dipertahankan baik dari segi 

kemudahan, promo, diskon dan juga dapat ditingkatkan dan diharapkan 

untuk meningkatkan kembali keamanannya sehingga agar lebih banyak 

lagi masyarakat yang akan menggunakan uang elektronik ini. 

Mahasiswa juga diharapkan untuk lebih berhati-hati kembali saat 

menggunakan uang elektronik, yang mana saat ini banyak modus 

kejahatan yang dapat merugikan kita, jangan sembarangan untuk klik link 

yang mencurigakan yang dikirimkan oleh orang yang tidak di kenal. Dan 

juga diharapkan kepada mahasiswa untuk selalu waspada ketika 

melakukan transaksi saat berada di luar. 
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian 

Pedoman Wawancara Teknik Wawancara : Wawancara Terstruktur 

Aspek Wawancara : Manfaat Penggunaan Uang Elektronik (E-Money) 

Dikalangan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau 

Fokus Wawancara        : Memilih, Mencari Atau Sumber Data Yang Tepat Terkait 

Dengan Manfaat Penggunaan Uang Elektronik (E-Money)  Dikalangan 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau 

Narasumber    : Mahasiswa 

Waktu wawancara   : Juni-Juli 2023 

Pertanyaan 

1. Menurut Anda ketika melakukan pembayaran lebih praktis menggunakan 

uang non tunai atau uang tunai ? 

2. Apakah anda merasa nyaman melakukan transaksi menggunakan uang 

elektronik?berikan alasan! 

3. Lebih praktis melakukan pembayaran non tunai atau COD ketika 

menerima paket yang anda pesan? 

4. Dari segi waktu, Apakah uang elektronik memberikan efesiensi waktu 

dalam kegiatan transaksi anda? 

5. Menurut Anda lebih efisien menggunakan uang elektronik atau kartu 

kredit/debit ? 

6. Apakah Anda merasa terbantu dengan menggunakan uang elektronik? 

7. Diantara uang elektronik yang Anda gunakan, yang mana paling sering 

Anda gunakan? 

8. Untuk transaksi, transaksi apa saja yang sering anda lakukan? 

9. Untuk kedepannya, Apakah anda akan tetap melakukan transaksi 

menggunakan uang elektronik? 

Transkip wawancara Mahasiswa 

Keterangan: 

E.A : Ega Asruni 

A.A.A : Ana Afifah Asri 

T.R.A : Twinda Rizky Adha 

F.M : Fajriani Meiyandie 

T.Y.W   : Tri Yuni Widiyanti 

 

I.E.P  : Ima Estra Prihatanti 

A : Ayu 

K.K : Kisma Khaira 

A.I : Anggi Irawan 

N.N : Nindi Nopitasari 
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Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian 

Wawancara Mahasiswa 
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Lampiran 3 Bukti Transaksi Menggunakan Uang Elektronik 
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Lampiran 4 Blanko Pengesahan Perbaikan Proposal 
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Lampiran 5 Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran 6 Surat Izin Riset 
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Lampiran 7 Surat Rekomendasi 
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Lampiran 8 Surat Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 9 Surat Pembimbing Skripsi (Perpanjangan) 

 



91 

 

  

 

Lampiran 10 Kegiatan Bimbingan 
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